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Abstrak: Masalah numerasi masih menjadi tantangan bagi banyak siswa SMP, terutama dalam
memahami, menganalisis, dan menyelesaikan soal berbasis konteks dunia nyata. Kesulitan ini sering kali
disebabkan oleh Kketerbatasan dalam merepresentasikan informasi masalah secara visual maupun
simbolik, yang berdampak pada kurangnya keterampilan dalam menyusun strategi pemecahan masalah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi representasi visual dan pemecahan masalah
numerasi yang digunakan siswa SMP dengan pendekatan metode Gioia. Pendekatan kualitatif digunakan
dalam penelitian ini, dengan subjek tiga siswa kelas VIII SMPN 1 Sampit yang dipilih secara purposif
yakni berdasarkan kategori representasi lengkap. Data dikumpulkan melalui tugas pemecahan masalah
numerasi dan wawancara semi-terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan tiga tahap metode Gioia:
first-order concept, second-order theme, dan aggregate dimension. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada tahap first-order concept, kutipan langsung siswa diklasifikasikan menjadi strategi awal. Pada tahap
second-order theme, strategi tersebut dikelompokkan menjadi pola umum yang lebih abstrak,
Selanjutnya, pada tahap aggregate dimension, pola-pola tersebut dikonstruksi menjadi enam strategi
utama dalam pemecahan masalah numerasi: (1) pemanfaatan representasi visual untuk memahami
masalah, (2) penggunaan strategi simbolik untuk menyederhanakan analisis, (3) pendekatan sistematis
dalam penyelesaian masalah, (4) pengambilan keputusan berbasis logika dan kuantifikasi, (5) adaptasi
solusi terhadap kendala praktis, dan (6) evaluasi serta validasi solusi dalam konteks dunia nyata. Strategi
ini membantu siswa mengorganisasi informasi, menyusun perhitungan yang lebih efisien, serta
menyesuaikan solusi dengan kondisi nyata. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu menekankan
penguatan keterampilan representasi, berpikir sistematis, dan reflektif untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah numerasi secara efektif.

Kata Kunci: metode gioia; pemecahan masalah numerasi; pendekatan sistematis; representasi simbolik;
representasi visual

Abstract: Numeracy problems remain a challenge for many junior high school students, especially in
understanding, analyzing, and solving problems in real-world contexts. These difficulties are often caused
by limitations in representing problem information visually or symbolically, resulting in a lack of skills
in developing problem-solving strategies. This study aims to explore the visual representation and
numeracy problem-solving strategies used by junior high school students through the Gioia method
approach. A qualitative approach was used in this study, with three eighth-grade students from SMPN 1
Sampit selected purposively based on the complete representation category. Data were collected through
numeracy problem-solving tasks and semi-structured interviews, then analyzed using the three stages of
the Gioia method: first-order concepts, second-order themes, and aggregate dimensions.The results
showed that at the first-order concept stage, students' direct quotations were classified into initial strategy
categories. At the second-order theme stage, these strategies were grouped into more abstract general
patterns. Furthermore, at the aggregate dimension stage, these patterns were synthesized into six main
strategies for solving numeracy problems: (1) utilizing visual representations to understand problems,
(2) using symbolic strategies for analysis, (3) applying systematic approaches to problem solving, (4)
making logical and quantification-based decisions, (5) adapting solutions to practical constraints, and
(6) evaluating and validating solutions in real-world contexts. These strategies help students organize
information, perform more efficient calculations, and adapt solutions to real conditions. Therefore,
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mathematics education should emphasize mastering representation skills, systematic thinking, and
reflection to help students solve numeracy problems effectively.

Keywords: Gioia method; numeracy problem solving; systematic approach; symbolic representation;
visual representation
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Pendahuluan

Matematika berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk permasalahan yang sering dihadapi dalam
matematika adalah masalah numerasi, yaitu masalah yang melibatkan konsep, prosedur, aplikasi, serta
penalaran matematika untuk mencapai solusi (Lestari, dkk., 2022). Pemecahan masalah numerasi bukan
hanya menjadi indikator literasi matematika, tetapi juga berperan dalam pengambilan keputusan yang
logis dan sistematis dalam berbagai konteks kehidupan nyata (Ahyansyah, 2019). Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang tepat agar siswa mampu memahami dan memecahkan masalah numerasi secara
efektif.

Salah satu strategi yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah numerasi adalah
strategi representasi visual (Duval, 2006). Representasi visual mencakup penggunaan gambar, skema,
diagram, dan grafik yang dapat membantu siswa mengorganisasi informasi, menghubungkan konsep,
serta menyusun strategi penyelesaian yang lebih sistematis (Goldin, 2008; Villegas, dkk., 2009).
Representasi ini memungkinkan siswa untuk memahami hubungan antar elemen dalam masalah,
sehingga dapat merancang solusi yang lebih jelas dan terstruktur. Namun, meskipun memiliki manfaat
yang besar, penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan informasi numerasi ke dalam bentuk representasi visual yang sesuai, yang
berdampak pada efektivitas strategi pemecahan masalah mereka (Boonen, dkk., 2014; Fauziah, dkk.,
2022; Mahmud & Pratiwi, 2019).

Dalam konteks pemecahan masalah, representasi visual berperan dalam berbagai tahap
penyelesaian, mulai dari memahami informasi dalam soal, menyusun strategi, melaksanakan prosedur
penyelesaian, hingga mengevaluasi jawaban yang diperoleh (Polya, 1973). Namun, banyak siswa masih
mengalami kendala dalam menggunakan representasi visual secara efektif di setiap tahap ini. Kesulitan
dalam memahami masalah sering kali disebabkan oleh kurangnya keterampilan dalam mengekspresikan
informasi dalam bentuk visual (Garderen, 2004). Pada tahap penyusunan strategi, siswa cenderung
mengalami kebingungan dalam memilih representasi yang tepat, sehingga strategi penyelesaiannya
menjadi kurang sistematis (Stylianou, 2010). Akibatnya, dalam tahap penyelesaian dan evaluasi, banyak
siswa mengalami kesalahan konseptual yang menghambat akurasi solusi mereka (Ahmad, dkk., 2008).

Kesulitan siswa dalam hal ini juga tercermin pada hasil asesmen internasional. Salah satunya
adalah data dari PISA tahun 2022, yang menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi matematika
(numerasi) siswa di Indonesia hanya mencapai 366 dari 475 skor rata-rata OECD (OECD, 2023a). Data
ini mengindikasikan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
numerasi. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa masih banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah numerasi secara
sistematis (Iswara, dkk., 2022; Winata, dkk., 2021). Studi lebih lanjut juga menunjukkan bahwa hanya
33,91% siswa SMP yang memiliki keterampilan numerasi yang memadai (Mellyza, dkk., 2023). Salah
satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya keterampilan numerasi ini adalah lemahnya
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kemampuan siswa dalam mengonstruksi representasi visual yang tepat untuk memahami struktur
masalah serta menentukan solusi yang sesuai (Ali & Norainildris, 2013; Fauziah, dkk., 2022; Muhazir,
dkk., 2020; Sholehah, dkk., 2022). Padahal, representasi visual terbukti dapat menyederhanakan
kompleksitas masalah numerasi dan meningkatkan akurasi penyelesaiannya, terutama bagi siswa SMP
yang masih berada dalam tahap perkembangan kognitif yang memerlukan dukungan visual dalam
memahami konsep abstrak (Piaget, 2008). Namun, strategi lainnya juga perlu dikaji untuk mendapatkan
gambaran lebih komprehensif mengenai cara siswa menyelesaikan masalah numerasi.

Untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana siswa membangun dan menggunakan representasi
visual serta staretegi lainnya dalam pemecahan masalah numerasi, penelitian ini menggunakan metode
Gioia sebagai pendekatan analisis. Metode Gioia merupakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pola dan konsep berdasarkan perspektif subjek. Proses analisis dalam metode Gioia
terdiri dari tiga tahap utama: 1) Tahap pertama, first-order concept, yaitu mengidentifikasi kategori awal
berdasarkan bahasa asli siswa yang diungkapkan dalam wawancara; 2) Tahap kedua, second-order
theme, di mana konsep awal dikelompokkan ke dalam kategori yang lebih abstrak dan relevan dengan
teori yang ada, dan 3) Tahap ketiga, aggregate dimension, yaitu menyusun pola temuan utama dalam
dimensi yang lebih luas untuk memahami strategi siswa dalam memanfaatkan representasi visual dan
pemecahan masalah (Gioia, dkk., 2013). Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
bagaimana siswa membangun dan menggunakan representasi visual dan strategi dalam menyelesaikan
masalah numerasi, serta bagaimana hal ini berkembang berdasarkan pengalaman mereka sendiri.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan:
Bagaimana siswa SMP menggunakan representasi visual dan strategi pemecahan masalah dalam
menyelesaikan masalah numerasi berdasarkan metode Gioia? Sejalan dengan pertanyaan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi representasi visual dan pemecahan masalah
numerasi yang digunakan siswa SMP melalui pendekatan metode Gioia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Gioia, yang bertujuan untuk
mengeksplorasi dan memahami representasi visual yang digunakan siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah numerasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa dari 38 siswa kelas VIII SMPN 1 Sampit
yang dipilih secara purposif, yakni siswa yang termasuk dalam Kkategori representasi lengkap
(menggunakan representasi visual, verbal dan simbolik). Instrumen yang digunakan terdiri dari tugas
pemecahan masalah numerasi dan pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh dosen ahli dalam
bidang pendidikan matematika. Wawancara semi-terstruktur secara mendalam dan analisis representasi
visual dilakukan untuk menggali pemahaman subjek mengenai strategi yang mereka gunakan dalam
memecahkan masalah numerasi. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tugas pemecahan
masalah numerasi, diikuti dengan wawancara yang direkam dan ditranskripsi untuk dianalisis lebih
lanjut. Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi metode, dengan membandingkan
hasil wawancara dan analisis tugas siswa. Analisis data menerapkan pendekatan metode Gioia, yang
meliputi tiga tahapan utama: First-order concept (identifikasi konsep awal dari pernyataan subjek),
second-order theme (pengelompokan konsep awal menjadi tema yang lebih abstrak), dan aggregate
dimension (pembentukan dimensi utama untuk menjelaskan temuan penelitian secara komprehensif).
Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pola berpikir siswa dalam menggunakan
representasi visual serta strategi yang mereka terapkan dalam menyelesaikan masalah numerasi.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Pemilihan Subjek Penelitian

Tes pemecahan masalah numerasi diberikan kepada satu kelas VIII di SMPN 1 Sampit, yang
terdiri dari 38 siswa didasarkan pada rekomendasi guru matematika. Diperoleh hasil 9 siswa dengan
kemampuan representasi lengkap (membuat representasi visual, verbal, dan simbolik sekaligus), dan 29
siswa dengan kemampuan representasi tidak lengkap (membuat representasi visual-verbal, visual-
simbolik, atau verbal-simbolik). Dari hasil tersebut, dipilih 3 subjek dengan kemampuan representasi
lengkap untuk diteliti lebih lanjut dan diberi kode SL1, SL2, SL3. Pemilihan ini didasarkan pada
kemampuan representasi dan jawaban yang paling sesuai, serta mempertimbangkan rekomendasi dari
guru matematika, dengan kriteria memiliki keterampilan komunikasi lisan yang baik.

Analisis dengan Metode Gioia

Proses pengkodean data penelitian ini dilakukan dengan mengelompokkan pernyataan subjek
berdasarkan makna yang muncul dalam wawancara. First-Order Concept diperoleh dari kutipan
langsung subjek yang menunjukkan strategi mereka dalam menggunakan representasi visual dan
pemecahan masalah numerasi. Konsep-konsep ini kemudian dikelompokkan dalam second-order theme,
yang mengidentifikasi pola umum dalam strategi yang digunakan. Selanjutnya, kategori tersebut
dikembangkan lebih lanjut menjadi aggregate dimension, yang merepresentasikan konsep yang lebih
luas tentang bagaimana siswa memanfaatkan representasi visual dan strategi pemecahan masalah
numerasi. Berikut pemaparan hasil penelitian berdasarkan metode Gioia.

First-Order Concept
Bagian ini menguraikan hasil pekerjaan dan wawancara setiap subjek dalam memecahkan masalah
numerasi. Data yang dikumpulkan dari kutipan langsung subjek kemudian dikategorikan sebagai first-
order concept, yang merepresentasikan strategi awal mereka dalam menggunakan representasi
matematis. Setelah itu, konsep-konsep ini dianalisis lebih lanjut untuk menemukan pola strategi.
1. Subjek Kategori Representasi Lengkap 1 (SL1)
a. Memahami Masalah
Pada tahap memahami masalah, subjek menggambar bentuk rumah makan sebagai
trapesium, sesuai dengan informasi yang diberikan dalam soal, sebagaimana ditunjukkan Gambar
1.
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Gambar 1. Potongan Hasil Pekerjaan SL1-1

SL1 membuat rumah makan berbentuk trapesium sama kaki yang di dalamnya terbagi
menjadi 5 bagian, yakni dapur, ruang pengunjung 1, ruang pengunjung 2, toilet, dan parkiran.
SL1 juga membuat detail gambar seperti bulatan untuk rolling door, garis untuk pintu toilet, dan
kotak untuk sekat. Terlihat bahwa SL1 telah membuat gambar sesuai instruksi soal mencakup
segala detailnya. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan SL1 sebagai

berikut: “Saya membuat gambar rumah makan berbentuk trapesium dengan bagian-bagian yang

disebutkan dalam soal .
Selain itu, SL1 juga menuliskan informasi dalam masalah numerasi ke dalam simbol-
simbol, sebagaimana Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Potongan Hasil Kerja SL1-2
Berdasarkan Gambar 2, SL1 menggantikan nama-nama bagian rumah makan dengan notasi
simbolik, seperti Id untuk luas dapur, It untuk luas toilet, Ip1 untuk luas ruang pengunjung 1, dan
Ip2 untuk ruang pengunjung 2. Penggunaan simbol ini akan membuat perhitungan menjadi lebih
ringkas dan lebih mudah dipahami. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang
diungkapkan SL1 sebagai berikut: “Saya menggunakan simbol-simbol seperti Ip1, Ip2, Id untuk

’

memudahkan perhitungan.’
Menyusun Rencana Penyelesaian

Pada tahap menyusun rencana penyelesaian, SL1 fokus pada menemukan luas bagian yang
belum diketahui terlebih dahulu. Hal ini ditunjukkan dengan kutipan wawancara yang
diungkapkan SL1 sebagai berikut: “Saya mencari luas bagian yang belum diketahui dulu seperti
luas dapur, luas ruang pengunjung 1 dan toilet, lalu mencari luas lantai yang akan dikeramik.”
Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, SL1 mengikuti rencana yang telah dibuat
sebelumnya. SL1 mencari luas ruang pengunjung 1 dan dapur terlebih dahulu, dilanjutkan
menghitung luas lantai, banyak keramik, banyak dus, dan biaya sebagaimana ditunjukkan Gambar
3 berikut.
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Gambar 3. Potongan Hasil Kerja SL1-3

Berdasarkan Gambar 3 pada bagian A, terlihat bahwa SL1 menyusun persamaan untuk
menentukan ruang pengunjung 1 dengan menyertakan luas seluruh ruangan, memisalkan luas
ruang pengujung 1 sebagai x, dan luas dapur 1/2x, hingga diperoleh 500 = 8 + x + 176 + 100 +
1/2x. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan subjek sebagai berikut:
“Saya menggunakan persamaan dengan memisalkan luas ruang pengunjung 1 sebagai variabel
X, lalu mencari luas dapur sebagai 1/2x.” Diperoleh bahwa luas ruang pengunjung 1 adalah 144
m? dan dapur adalah 72 m?.

Selanjutnya, perhitungan dilakukan untuk mencari luas lantai, banyak keramik dan biaya.
Diperoleh banyak keramik yang dibutuhkan untuk ruang pengunjung adalah 1.258,4 yang
dibulatkannya menjadi 1.259 keping keramik, begitu pula dus 314,75 dus dibulatkan menjadi 315
dus, sehingga biaya untuk ruang pengunjung ini adalah Rp44.100.000. Perhitungan serupa
berlaku untuk lantai dapur dan toilet, yang memperoleh 306 keramik sama dengan 76,5 dus yang
dibulatkan menjadi 77 dus, sehingga biayanya adalah Rp4.620.000. Kemudian, SL1 menghitung
biaya cor parkiran diperoleh sebesar Rp5.000.000. Terakhir, SL1 menjumlahkan ketiga biaya
sehingga menghasilkan totalnya sebesar Rp53.720.000.
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Berdasarkan Gambar 3 pada bagian B, terlihat pula bahwa SL1 membulatkan perhitungan
jumlah keramik dan banyak dus. Adapun pembulatan yang dilakukan adalah pembulatan ke atas,
karena SL1 menyadari dalam praktiknya, material seperti keramik tidak dijual dalam bentuk
desimal. Oleh karena itu, mereka membulatkan hasil perhitungan ke atas untuk memastikan
bahwa jumlah yang dibeli cukup dan tidak kurang saat pemasangan. Hal ini diperkuat dengan
kutipan wawancara yang diungkapkan subjek sebagai berikut: “Saya membulatkan jumlah
keramik ke atas agar cukup dalam pembelian.”

d. Memeriksa Kembali
Pada tahap memeriksa kembali, SL1 dapat menyimpulkan dengan menuliskan total biaya
setelah perhitungan, dana yang tersedia, dan selisih biayanya, sebagaimana ditunjukkan Gambar
4 berikut.
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Gambar 4. Potongan Hasil Kerja SL1-4
Berdasarkan Gambar 4, SL1 membandingkan total biaya dengan dana yang tersedia, serta
memunculkan biaya yang kurang. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan
subjek sebagai berikut: “Saya membandingkan total biaya renovasi dengan dana yang dimiliki

Pak Ahmad untuk menentukan apakah cukup atau tidak.”

2. Subjek Kategori Representasi Lengkap 2 (SL2)
a. Memahami Masalah
Pada tahap memahami masalah, SL2 menggambarkan trapesium siku-siku dan
menambahkan garis bantu, sebagalmana dltunjukkan Gambar 5.

Gambar 5. Potongan Hasil Kerja SL2-1
Berdasarkan Gambar 5, SL2 menggunakan trapesium siku-siku untuk menjelaskan rumah

makan, yang dibagi menjadi 5 bagian yakni dapur, ruang pengunjung 1, ruang pengunjung 2,
toilet, dan parkiran. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan SL2 sebagai
berikut: “Saya menggambarkan rumah makan menggunakan trapesium siku-siku agar lebih
mudah membagi menjadi 5 bagian.”. Selain itu, SL2 juga membuat garis yang mengelilingi
trapesium didampingi dengan tulisan luas 500 m?, berguna untuk menjelaskan luas total rumah
makan secara keseluruhan. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan SL2
sebagai berikut: “Saya menambahkan lingkaran atau garis untuk menunjukkan luas total rumah
makan dan pembagian antar ruangan.”
b. Menyusun Rencana Penyelesaian

Pada tahap menyusun rencana penyelesaian, SL2 fokus pada menemukan luas bagian yang
belum diketahui terlebih dahulu. Hal ini ditunjukkan dengan kutipan wawancara yang
diungkapkan SL2 sebagai berikut: “Saya menentukan luas ruang pengunjung 1 dan 2, serta
dapur terlebih dahulu sebelum menghitung biaya pemasangan lantai. ”
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c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Sebelumnya, SL2 terlebih dahulu menggunakan simbol untuk mempersingkat informasi
untuk perhitungan, sebagaimana ditunjukkan Gambar 6.
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&

Gambar 6. Potongan Hasil Kérja SL2-2
Berdasarkan Gambar 6, SL2 memisalkan luas ruang pengunjung 1 dengan A dan dapur
dengan 1/2A. Penggunaan simbol ini digunakan subjek untuk mempersingkat keterangan. Hal ini
diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan subjek sebagai berikut: “Saya misalkan

luas ruang pengunjung 1 dengan A, dan luas dapur dengan %A agar lebih ringkas”.

Adapun tahap melaksanakan rencana penyelesaian dimulai SL2 dari mencari luas ruang
pengunjung 1 dan dapur, dan menentukan luas bersih lantai setiap ruangan, sebagaimana
ditunjukkan Gambar 7 berikut.
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Gambar 7. Potonga;HasiI Kerja SL2-3
Berdasarkan Gambar 7 pada bagian A, SL2 terlebih dahulu mencari luas rumah makan

tanpa parkiran yakni 400 m? dan luas ruang pengunjung Il yaitu 176 m?, dilanjutkan dengan
mencari luas ruang pengunjung 1 dan dapur, diperoleh 216 m? Melalui luas tersebut, SL2
menyusun persamaan dengan memisalkan luas ruang pengunjung 1 sebagai A, dan luas dapur
sebagai 1/2x, hingga diperoleh 216 = A + 1/2A. Terlihat bahwa SL2 menyusun persamaan dengan
variabel sederhana. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan subjek

sebagai berikut: “Saya gunakan persamaan 216 = A + (%A) untuk menghitung luas ruang

pengunjung 1”. Lalu SL2 menghitung luas keramik 1 dus dan luas bersih lantai untuk tiap ruangan
dengan cara mengurangi luas ruangan dan luas alas tembok.

Selanjutnya, SL2 menghitung banyak dus hingga biaya untuk ruang pengunjung dan dapur
sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 8 berikut.
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Gambar 8. Potongan Hasil Kerja SL2-4
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Berdasarkan Gambar 8, SL2 mencari biaya untuk pembuatan lantai, dimulai dari parkiran
diperoleh hasil Rp5.000.000. Kemudian, mencari untuk ruang pengunjung, diperoleh banyak dus
keramik yang dibutuhkan 314,6 yang dibulatkannya menjadi 315 dus, sehingga biaya untuk ruang
pengunjung ini adalah Rp44.100.000. Perhitungan serupa berlaku untuk lantai dapur dan toilet,
yang memperoleh 76,5 dus yang dibulatkan menjadi 77 dus, sehingga biayanya adalah
Rp4.620.000. Terakhir, SL2 menjumlahkan ketiga biaya sehingga menghasilkan totalnya sebesar
Rp53.720.000. Melalui Gambar 8 pada bagian B, terlihat bahwa SL2 membulatkan perhitungan
jumlah dus ke atas, karena menyadari bahwa keputusan berbasis angka harus disesuaikan dengan
situasi dunia nyata. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan subjek
sebagai berikut: “Saya membulatkan banyak dus keramik ke atas karena tidak mungkin membeli
dalam bentuk desimal.”

d. Memeriksa Kembali

Pada tahap memeriksa kembali, SL2 dapat menyimpulkan dengan baik, sebagaimana
ditunjukkan Gambar 9 berikut.
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Gambar 9. Potongan Hasil Kerja SL2-5

Berdasarkan Gambar 9, SL2 menuliskan bahwa dana tidak cukup dan mencantumkan biaya
yang kurang. Selain itu, SL2 juga membandingkan total biaya tersebut dengan dana yang tersedia.
Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan subjek sebagai berikut: “Setelah

’

menghitung seluruh biaya, saya membandingkannya dengan anggaran 50 juta yang tersedia.’

3. Subjek Kategori Representasi Lengkap 3 (SL3)
a. Memahami Masalah
Pada tahap memahami masalah, SL3 membuat beberapa variasi gambar untuk
mengilustrasikan masalah numerasi yang diberikan, sebagaimana ditunjukkan Gambar 10.
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Gambar 10. Potongan Hasil Kerja SL3-1
Berdasarkan Gambar 10, SL3 menggambarkan tiga trapesium untuk menjelaskan rumah

makan, yakni trapesium sama kaki, trapesium sembarang, dan trapesium siku-siku. Masing-
masing trapesium tetap dibagi menjadi 5 bagian yang memuat dapur, ruang pengunjung 1, ruang
pengunjung 2, toilet, dan parkiran. Selain itu, SL3 juga membuat detail gambar seperti garis
putus-putus yang didampingi angka sebagai penjelas tentang luas alas tembok. Ketiga gambar
ini dibuat sekaligus untuk melihat bagaimana bentuk rumah makan secara menyeluruh. Hal ini
diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan SL3 sebagai berikut: “Saya coba
membuat ketiganya agar mengetahui bagaimana bentuk rumah makan tersebut”.
b. Menyusun Rencana Penyelesaian

Pada tahap menyusun rencana penyelesaian, SL3 membagi penyelesaian menjadi tiga tahap
utama untuk keteraturan proses. Hal ini ditunjukkan dengan kutipan wawancara yang
diungkapkan SL3 sebagai berikut: “Saya membagi penyelesaian menjadi tiga bagian: ruang
pengunjung, dapur + toilet, dan parkiran agar lebih terstruktur.
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c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, SL3 mengikuti rencana yang telah dibuat
sebelumnya, sebagaimana ditunjukkan Gambar 11.
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Gambar 11. Potongan Hasil Kerja SL3-2
Berdasarkan Gambar 11 pada bagian A, SL3 menyimbolkan luas seluruh rumah makan

dengan Is, luas parkiran dengan Ipar, luas toilet dengan lItoi, luas ruang pengunjung 2 dengan Ip2,
luas ruang pengunjung 1 dengan Ip1, dan luas dapur dengan ldap. SL3 menyatakan bahwa luas
seluruh rumah makan diperoleh dari penjumlahan luas lima bagian ruangan lainnya, hingga
dituliskan Is = Ipar + Itoi + Ip2 + Ip1 + Idap. Dengan begitu, SL3 telah menunjukkan hubungan
matematis antar luas bagian ruangan ke dalam bentuk simbol, berguna juga untuk mempersingkat
informasi untuk perhitungan. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan
subjek sebagai berikut: “Melalui simbol, saya bisa dengan mudah melihat hubungan antar luas
ruangan dan membuat persamaan.” Dari persamaan tersebut pula terlihat bahwa SL3
menggunakannya untuk mencari luas ruang pengunjung 1. Hal ini diperkuat dengan kutipan
wawancara yang diungkapkan subjek sebagai berikut: “Saya menentukan luas ruang pengunjung
dengan persamaan Is = Ipar + ltoi + Ip2 + Ipl + ldap.”

Melalui proses perhitungan diperoleh luas ruang pengunjug 1 adalah 144 m? banyak
keramik 1.258,4 yang dibulatkan menjadi 1.259 keramik, sehingga biayanya Rp44.065.000.
Perhitungan serupa berlaku untuk dapur dan toilet, dimulai dari menghitung luas dapur yaitu 72
m? , lalu memperoleh 306 keramik, sehingga biayanya Rp4.590.000. Dilanjutkan mencari biaya
cor parkiran yakni Rp5.000.000. Terakhir, mencari total biaya dengan menjumlahkan 44.065.000,
4.590.000, dan 5.000.000 menghasilkan Rp53.655.000. Berdasarkan Gambar 11 pada bagian B,
terlihat bahwa SL3 membulatkan perhitungan untuk banyak keramik, gunanya untuk memastikan
ketersediaan bahan yang cukup. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara yang diungkapkan
SL3 sebagai berikut: “Saya bulatkan hasil banyak keramik agar tidak kurang saat pemasangan. ”

d. Memeriksa Kembali

Pada tahap memeriksa kembali, SL3 dapat menyimpulkan dengan lengkap, sebagaimana

ditunjukkan Gambar 12 berikut.
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Gambar 12. Potongan Hasil Kerja SL3-3
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Berdasarkan Gambar 12, SL3 menuliskan total biaya setelah perhitungan, dana yang
tersedia, selisih biaya, serta harga keramik. SL3 juga membandingkan biaya total dengan dana
yang tersedia, serta memunculkan biaya yang kurang. Hal ini diperkuat dengan kutipan
wawancara yang diungkapkan SL3 sebagai berikut: “Saya menghitung selisih antara biaya total
dan dana yang ada, hasilnya dana kurang.”

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan first-order concept dari seluruh subjek pada Tabel 1

berikut.
Tabel 1. Simpulan First-Order Concept Semua Subjek
Informant Statement First-Order
Concept
SL1: Saya membuat gambar rumah makan berbentuk trapesium dengan bagian- Menggunakan

bagian yang disebutkan dalam soal. representasi visual

SL2: 1) Saya menggambarkan rumah makan menggunakan trapesium siku-siku untuk memahami
agar lebih mudah membagi menjadi 5 bagian. masalah.
2) Saya menambahkan lingkaran atau garis untuk menunjukkan luas total
rumah makan dan pembagian antar ruangan.
SL3: Saya coba membuat ketiganya agar mengetahui bagaimana bentuk rumah
makan tersebut.
SL1: Saya menggunakan simbol-simbol seperti Ip1, Ip2, Id untuk memudahkan Menggunakan
perhitungan. simbol untuk
SL2: saya misalkan luas ruang pengunjung 1 dengan A, dan luas dapur dengan %A menyederhanakan
agar lebih ringkas. perhitungan.
SL3: Melalui simbol, saya bisa dengan mudah melihat hubungan antar luas ruangan
dan membuat persamaan.
SL1: Saya mencari luas bagian yang belum diketahui dulu seperti luas dapur, luas Memecahkan
ruang pengunjung 1 dan toilet, lalu mencari luas lantai yang akan dikeramik. masalah dengan
SL2: Saya menentukan luas ruang pengunjung 1 dan 2, serta dapur terlebih dahulu pendekatan
sebelum menghitung biaya pemasangan lantai. sistematis.
SL3: Saya membagi penyelesaian menjadi tiga bagian: ruang pengunjung, dapur +
toilet, dan parkiran agar lebih terstruktur.
SL1: Saya menggunakan persamaan dengan memisalkan luas ruang pengunjung 1 Menggunakan
sebagai variabel x, lalu mencari luas dapur sebagai 1/2x. pendekatan
SL2 saya gunakan persamaan 216 = A + (lA) untuk menghitung luas ruang matematis dalam
. 2 pemecahan
pengunjung 1. masalah
SL3: Saya menentukan luas ruang pengunjung dengan persamaan Is = Ipar + Itoi + '
Ip2 + Ipl + Idap.
SL1: Saya membulatkan jumlah keramik ke atas agar cukup dalam pembelian. Membulatkan
SL2: Saya membulatkan banyak dus keramik ke atas karena tidak mungkin angka untuk
membeli dalam bentuk desimal. keperluan praktis.
SL3: Saya bulatkan hasil banyak keramik agar tidak kurang saat pemasangan
SL1: Saya membandingkan total biaya renovasi dengan dana yang dimiliki Pak Membandingkan
Ahmad untuk menentukan apakah cukup atau tidak. hasil perhitungan
SL2: Setelah menghitung seluruh biaya, saya membandingkannya dengan anggaran dengan batasan
50 juta yang tersedia. konteks.
SL3: Saya menghitung selisih antara biaya total dan dana yang ada, hasilnya dana

kurang.

Second-Order Theme

Dalam analisis data, konsep-konsep spesifik yang ditemukan dalam pemecahan masalah numerasi

dapat dikelompokkan ke dalam tema yang lebih luas. First-order concept merupakan konsep dasar yang
muncul langsung dari data, menggambarkan tindakan atau strategi spesifik yang digunakan siswa dalam
menyelesaikan masalah. Dari konsep-konsep ini, dapat dirumuskan second-order theme, yaitu kategori
yang lebih luas yang mengelompokkan pola berpikir siswa berdasarkan keterkaitan antar konsep. Tabel
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2 menunjukkan bagaimana first-order concept yang diidentifikasi

dikelompokkan menjadi second-order theme yang lebih umum.
Tabel 2. Kategori Second-Order Theme Berdasarkan First-Order Concept

dalam penelitian dapat

First-Order Concept

Second-Order Theme

Menggunakan representasi visual untuk memahami masalah.

Strategi visualisasi dalam memahami masalah

numerasi.

Menggunakan simbol untuk menyederhanakan perhitungan.

Strategi simbolik dalam penyelesaian masalah.

Memecahkan masalah dengan pendekatan sistematis.

Pendekatan sistematis dalam penyelesaian

numerasi.

Menggunakan pendekatan matematis dalam pemecahan

masalah.

Pendekatan berbasis persamaan dalam

problem solving.

Membulatkan angka untuk keperluan praktis.

Strategi pengambilan keputusan berbasis

kuantitatif.

Membandingkan hasil perhitungan dengan batasan konteks.

Evaluasi solusi terhadap batasan dunia nyata.

Aggregate Dimension

Second-order theme yang diidentifikasi dari konsep-konsep spesifik dapat dikelompokkan lebih
lanjut ke dalam aggregate dimension, yaitu konsep yang lebih luas yang mencerminkan pola utama
dalam pemecahan masalah numerasi. Aggregate dimension ini memberikan gambaran umum mengenai
strategi yang digunakan siswa dalam merepresentasikan dan memecahkan masalah numerasi. Tabel 3
menunjukkan bagaimana second-order theme membentuk aggregate dimension.

Tabel 3. Klasifikasi Aggregate Dimension Berdasarkan Second-Order Theme

Second-Order Theme

Aggregate Dimension

Strategi visualisasi dalam memahami masalah

numerasi.

masalah.

Pemanfaatan representasi visual dalam pemecahan

Strategi simbolik dalam penyelesaian masalah.

Penggunaan strategi simbolik untuk

menyederhanakan analisis.

Pendekatan sistematis dalam penyelesaian numerasi.

Pendekatan sistematis dan berbasis model dalam

problem solving.

Pendekatan berbasis persamaan dalam problem

solving.

numerasi.

Keputusan berbasis logika dan kuantifikasi dalam

Strategi pengambilan keputusan berbasis kuantitatif.

Adaptasi solusi terhadap kendala praktis.

Evaluasi solusi terhadap batasan dunia nyata.

dunia nyata,

Evaluasi dan validasi solusi numerasi dalam konteks

Berdasarkan first-order concept, second-order theme, dan aggregate dimension yang dipaparkan
sebelumnya, dapat dirumuskan strategi representasi visual dan pemecahan masalah numerasi yang
digunakan oleh siswa SMP. Hasil analisis yang menunjukkan hubungan antara konsep-konsep tersebut

disajikan dalam Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Metode Gioia

First-Order Concept

Second-Order Theme

Aggregate Dimension

Menggunakan representasi visual
untuk memahami masalah.

Strategi visualisasi dalam
memahami masalah numerasi.

Pemanfaatan representasi visual
dalam pemecahan masalah.

Menggunakan simbol untuk
menyederhanakan perhitungan.

Strategi simbolik dalam
penyelesaian masalah.

Penggunaan strategi simbolik untuk
menyederhanakan analisis.

Memecahkan masalah dengan
pendekatan sistematis.

Pendekatan sistematis dalam
penyelesaian numerasi.

Pendekatan sistematis dan berbasis
model dalam problem solving.

Menggunakan pendekatan matematis
dalam pemecahan masalah.

Pendekatan berbasis persamaan
dalam problem solving.

Keputusan berbasis logika dan
kuantifikasi dalam numerasi.

Membulatkan angka untuk keperluan
praktis.

Strategi pengambilan keputusan
berbasis kuantitatif.

Adaptasi solusi terhadap kendala
praktis.

Membandingkan hasil perhitungan
dengan batasan konteks.

Evaluasi solusi terhadap batasan
dunia nyata.

Evaluasi dan validasi solusi numerasi
dalam konteks dunia nyata.
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi representasi visual memainkan peran penting dalam
membantu siswa SMP memahami dan menyelesaikan masalah numerasi. Siswa memanfaatkan berbagai
bentuk representasi visual, seperti gambar rumah makan, garis bantu untuk membagi ruang, serta
bulatan, kotak, dan garis putus-putus untuk menjelaskan detail ruangan. Representasi ini tidak hanya
memfasilitasi pemahaman masalah, tetapi juga membantu siswa dalam mengidentifikasi hubungan antar
elemen. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa representasi visual dapat memperjelas
hubungan antar elemen dalam suatu masalah matematika dan meningkatkan pemahaman konseptual
siswa (Boonen, dkk., 2014; Fatimah, dkk., 2024). Selain itu, representasi visual mendukung pemecahan
masalah dengan mengorganisasi informasi (Faradiba, dkk., 2019). Siswa yang menggunakan gambar
sebagai representasi visual terbukti lebih mampu menyelesaikan soal yang rumit scara akurat dan efisien
(Nuraini,dkk., 2024).

Selain visual, representasi simbolik juga berkontribusi dalam pemecahan masalah numerasi
dengan membantu siswa mengorganisasikan informasi serta menyederhanakan perhitungan ke dalam
bentuk simbol. Penggunaan representasi simbolik memungkinkan siswa menggambarkan hubungan
matematis dalam bentuk persamaan yang lebih terstruktur dan logis (Hwang, dkk., 2007). Dengan
representasi simbolik yang tepat, siswa dapat menyederhanakan masalah yang kompleks menjadi lebih
mudah untuk diselesaikan (Rahayu & Hakim, 2021). Akibatnya, siswa yang mampu merepresentasikan
masalah menggunakan simbol matematis cenderung mencapai ketuntasan belajar lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakan representasi ini secara optimal (Komala &
Sarmini, 2020).

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan sistematis dan berbasis model sangat
membantu siswa dalam problem solving, dengan memahami permasalahan, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi solusi dalam konteks nyata. Pendekatan
sistematis memungkinkan siswa menyelesaikan masalah secara bertahap, menjadi beberapa bagian, dan
terstruktur. Misalnya, Problem-Based Learning (PBL) yang menyajikan masalah berbasis kontekstual,
terbukti meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dengan mendorong proses berpikir lebih
mendalam (Siswanto & Meiliasari, 2024). Strategi pemecahan masalah yang sistematis melatih siswa
menghadapi berbagai persoalan dengan langkah-langkah yang terstruktur, sehingga membiasakan
mereka berpikir secara logis dan analitis (Hadiawati, 2020).

Dalam konteks numerasi, pengambilan keputusan berbasis logika dan kuantifikasi merupakan
strategi kunci dalam menentukan solusi yang efektif. Kuantifikasi memungkinkan siswa mengonversi
informasi numerik menjadi model matematis. Siswa dengan keterampilan numerasi tinggi mampu
menginterpretasikan informasi kuantitatif secara sistematis untuk menentukan solusi yang tepat (Stacey
& Turner, 2015). Siswa yang terbiasa berpikir kuantitatif lebih cenderung sukses dalam menyelesaikan
soal berbasis konteks dunia nyata (OECD, 2023b). Namun, kenyataannya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa masih tergolong rendah, dengan nilai rata-rata 54,76, yang mengindikasikan
perlunya peningkatan dalam keterampilan kuantifikasi agar siswa mampu mengonversi informasi verbal
atau visual ke dalam model matematis yang sesuai (Ramadhani, dkk., 2023).

Selain itu, siswa yang mampu menyesuaikan solusi dengan kendala praktis cenderung lebih
berhasil dalam menyelesaikan permasalahan numerasi secara aplikatif. Studi menunjukkan bahwa
fleksibilitas kognitif dalam mengadaptasi strategi penyelesaian membantu siswa memilih pendekatan
yang paling sesuai berdasarkan situasi yang dihadapi (Nursidrati, 2022). Pemecahan masalah numerasi
yang efektif tidak hanya memerlukan keterampilan perhitungan, tetapi juga pemahaman mendalam
terhadap faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil akhir. Misalnya, dalam penelitian ini siswa
mampu mempertimbangkan batasan anggaran dalam menentukan solusi, seperti membulatkan angka
untuk memastikan jumlah material yang cukup, menunjukkan kemampuan mereka mengintegrasikan
faktor kontekstual ke dalam proses pemecahan masalah. Hal ini mencerminkan literasi numerasi yang
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tinggi, di mana siswa dapat menerapkan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata
(Chasanah, dkk., 2023).

Setelah menemukan solusi, strategi penting berikutnya adalah mengevaluasi dan memvalidasi
solusi agar relevan dengan konteks dunia nyata. Evaluasi dalam penelitian ini mencakup pengecekan
kembali hasil, mempertimbangkan keakuratan perhitungan, serta menilai kelayakan solusi dalam situasi
dunia nyata. Proses ini memerlukan kombinasi pemikiran reflektif, pemahaman konseptual, dan
keterampilan analisis berbasis bukti (Maulana & Santosa, 2024). Pemikiran reflektif membantu siswa
mengidentifikasi konsep yang digunakan dalam proses pemecahan masalah, dan membantu mereka
memeriksa kekeliruan yang mungkin terjadi (Suwartia, dkk., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran
matematika harus menekankan pentingnya verifikasi solusi sebagai bagian dari pengembangan
keterampilan berpikir kritis dalam numerasi.

Kesimpulan

Hasil analisis dengan metode Gioia menunjukkan bahwa pemecahan masalah numerasi oleh
siswa SMP dapat dipahami melalui tiga tahapan utama, yaitu first-order concept, second-order theme,
dan aggregate dimension, yang mengarah pada enam strategi utama, yaitu: 1) Pemanfaatan representasi
visual dalam pemecahan masalah, 2) Penggunaan strategi simbolik untuk menyederhanakan analisis, 3)
Pendekatan sistematis dan berbasis model dalam problem solving, 4) Keputusan berbasis logika dan
kuantifikasi dalam numerasi, 5) Adaptasi solusi terhadap kendala praktis, dan 6) Evaluasi dan validasi
solusi humerasi dalam konteks dunia nyata. Representasi visual membantu siswa memahami masalah
melalui gambar, sementara strategi simbolik menyederhanakan analisis dengan variabel, notasi
matematis, serta persamaan. Pendekatan sistematis memungkinkan pemecahan masalah secara bertahap
dan terstruktur, sementara strategi berbasis logika dan kuantifikasi memungkinkan siswa mengonversi
informasi numerik menjadi model matematis. Adaptasi solusi terhadap kendala praktis
mempertimbangkan faktor eksternal seperti batasan sumber daya dan situasi nyata dalam menentukan
keputusan, seperti membulatkan angka untuk memastikan jumlah material yang cukup. Adapun evaluasi
dan validasi solusi memastikan akurasi dan kelayakan solusi yang diperoleh dalam batasan dunia nyata.
Kombinasi strategi ini berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pemecahan masalah numerasi,
sehingga pembelajaran matematika perlu menekankan keterampilan representasi, berpikir sistematis,
dan reflektif. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi faktor lain, seperti perbedaan kemampuan siswa,
penggunaan teknologi dalam representasi visual, serta penerapan strategi ini dalam pembelajaran
berbasis kurikulum untuk mengoptimalkan literasi numerasi siswa.
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